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ABSTRAK 

 

  

Eva Linda,2012. Perubahan Fungsi Tari Satai Di Pulau Tengah Kecamatan 

keliling Danau Kabupaten Kerinci 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan dan mengungkapakan 

perubahan fungsi tari Satai di Pulau Tengah Kecamatan Keliling Danau 

Kabupaten Kerinci. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian  kualitatif dengan metode yang 

digunakan adalah deskriptif analisis. Adapun teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui kajian kepustakaan, pengamatan secara langsung dan wawancara.  

Hasil penelitian ditemukan bahwa tari Satai yang dahulunya berfungsi 

sebagai sarana pengobatan dan  ritual tolak bala kini  tari Satai berfungsi menjadi 

sarana hiburan atau tontonan. Perubahan yang terjadi adalah dikarenakan adanya 

pergeseran pola pikir masyarakat. Dulu masyarakat mempercayai bahwa tari Satai 

merupakan pengantar kepada leluhur untuk meminta pertolongan baik berupa 

kesehatan maupun keselamatan hal itu terjadi karena pengaruh aninisme dan 

dinamisme yang masih tertinggal di masyarakat  Pulau Tengah. Dewasa ini 

masyarakat tidak percaya lagi dengan hal-hal yang di anggap mistis karena 

kepercayaan masyarakat yang telah berubah dimana keselamatan manusia adalah 

atas lindungan Allah sesuai dengan ajaran agama Islam.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kebudayaan adalah suatu produk manusia yang dipengaruhi oleh 

ruang dan waktu. Kebudayaan selalu tumbuh dan berkembang di tengah-

tengah masyarakat dan merupakan suatu perwujudan  sifat, nilai serta tingkah 

laku dalam kehidupan masyarakat. Adanya kegiatan sehari-hari dari 

masyarakat tersebut, maka akan terwujudnya unsur-unsur kebudayaan.  

Menurut Umar Kayam (1981: 31-39) ―Kesenian adalah salah satu 

unsur dari kebudayaan, kesenian tidak akan terlepas dari masyarakat‖ hal ini 

dikarenakan kesenian merupakan hasil karya manusia baik secara pribadi 

maupun kelompok yang tidak terlepas dari masyarakat pendukungnya dan 

akan di kembangkan serta di jaga kelestariannya oleh masyarakat setempat. 

Sebagai salah satu yang penting dari kebudayaan, kesenian adalah lingkaran 

kreatifitas dari budaya itu sendiri.  

 Kesenian daerah merupakan bentuk kesenian yang mencerminkan ciri 

khas daerah itu sendiri. Kesenian tradisional yang dimiliki oleh daerah 

tersebut merupakan warisan yang diperoleh secara turun temurun dari nenek 

moyang terdahulu baik itu  seni tari, seni musik, seni rupa, maupun  seni teater 

dan lai-lain sebagainya, contohnya seperti seni tari. 

Kesenian tradisional di Tanoh Kincay (tanah Kerinci) antaranya 

dipengaruhi dengan adanya unsur-unsur magis, baik itu menyeru leluhur, 

mengobatan, jampi-jampi dan memohon kepada yang kuasa, hal tersebut 
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tentunya tidak terlepas dari ritual-ritual. Masyarakat Kerinci masih kental 

dengan suasana magis, animisme, yg diwarisi dari kepercayaan nenek moyang 

yang sampai sekarang masih dipegang teguh oleh masyarakatnya sebagai 

wujud menghormati mereka sebagai anak cucunya. 

Beberapa tari-tarian di Pulau Tengah  Kabupaten Kerinci di antaranya 

adalah: Tari Iyo-iyo, Menggagah Harimau, Lukoh Gilo,  Yadahdan, Rangguk 

dan tari Satai. 

Tari Satai merupakan salah satu tari tradisional yang ada di Desa Pulau 

Tengah. Satai/saktai dalam dialeg bahasa Kerinci  artinya  Sakti dan bersifat 

sakral dan akti berarti kuat dan mampu menangkal kekuatan jahat.  

Berdasarkan sejarahnya, tari Satai ini hadir di tengah masyarakat Pulau 

Tengah Kerinci pada abad ke 18, pada saat itu bentuk tari Satai masih sangat 

sederhana yang ditarikan oleh 2 orang laki-laki saja. Pada waktu itu tari Satai 

ini ditampilkan bilamana jika salah satu warga Desa yang batino (perempuan) 

meninggal dunia saat melahirkan, maka seluruh masyarakat (yang hamil muda 

sampai hamil tua) wajib turun mandi ke sungai secara bersamaaan, di sungai 

lah diadakan ritual pengobatan dan tolak bala--tolak bala yaitu mengusir 

berbagai macam marabahaya (wawancara dengan Harun Pasir tanggal 05 

Februari 2012).   

Seiring berjalannya waktu, tari Satai pun mengalami pergeseran fungsi 

pada periode 90an yaitu tari ini memang dijadikan tari tolak bala atau biasa 

dinamakan balimoa (membersihkan,bersih). Setiap tahunnya pelaksanaan 

ritual tolak bala selalu diadakan, fungsinya yaitu membersihkan kampung dari 
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segala penyakit dan mara bahaya. Dalam ritual ini dilakukan pembakaran 

kemenyan selama acara dilaksanakan, karena kemenyan merupakan salah satu 

syarat dalam ritual tolak bala tersebut. 

Seperti yang dikatakan oleh Holt (1992: 293) bahwa tari juga 

memperkuat kemakmuran serta keselamatan bila tari itu berfungsi untuk 

mengeluarkan atau menolak kekuatan-kekuatan buruk yang menyebabkan 

sakit serta bencana-bencana lain. 

Dalam acara tolak bala (balimoa) tari ini ditampilkan sebelum acara 

ritual dimulai. Persiapan ritualnya yaitu salah satunya dengan mengundang 

dukun nanga’i (dukun negeri/kampong), bidoa usiu (bidan desa) dua orang ini 

dipercaya mampu mengusir atau menolak bala di kampung tersebut. Di saat 

dukun nanga’I  dan bidoa usiu memulai jampi-jampi dan ritualnya di saat 

itulah tari Satai ditampilkan. 

Pada masa sekarang tari Satai tidak ditampilkan lagi dalam  acara ritual 

tolak bala karena upacara tolak bala sudah tidak ada dilaksanakan. Perubahan 

zaman dari masa kemasa ini perpengaruh besar terhadap Tari Satai, dan tidak 

dapat dipungkiri bahwa tari Satai mengalami perubahan dan pengalihan 

fungsi. Dewasa ini tari Satai lebih berbentuk seni pertunjukan, tari tontonan 

(profan) yang berfungsi sebagai  hiburan dalam acara penyambutan tamu  

agung atau orang-orang yang dihormati seperti: pejabat negara, syukuran anak 

jantan dan anak batino, pegelaran seni, kenduri sko, pesta peduli danau 

kerinci, pergantian perangkat desa (kepala desa, pemuka adat) dan acara-acara 

adat lainnya yang memberikan hiburan dan kesenangan tersendiri. 
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Fungsi tari Satai dalam seni pertujukan adalah selain menyajikan 

sebuah karya seni tari yang indah, fungsi lain yaitu agar pengunjung dan 

penonton merasa betah dengan acara tersebut, karna dalam bait-bait syair lagu 

Satai mempunyai arti dan maksud. Walaupun  fungsinya bergeser ke seni 

pertunjukan, namun masih ada unsur-unsur ritual yang dilaksanakan pada 

masa sekarang seperti menggunakan baku kemenyan—sebagai property, 

dengan kata lain identitas dari tari Satai masih tetap terjaga. 

Di sini penulis ingin mengangkat perubahan fungsi tari Satai, dimana 

dewasa ini mengalami  perubahan. Mulai dari  ritual sampai menjadi seni 

pertunjukan atau tari tontonan (frofan). Melihat kondisi kehidupan kesenian 

yag mengalami perubahan fungsi, dapat disimpulkan bahwa suatu perubahan 

berarti suatu proses yang mengakibatkan keadaan sekarang berbeda dengan 

keadaan sebelumnya, perubahan bisa berupa kemunduran dan bisa juga berupa 

kemajuan (progress). 

Berdasarkan adanya berubahan-perubahan fungsi tari Satai dari dahulu 

sampai sekarang yang telah diuraikan di atas, menjadi ketertarikan penulis 

untuk meneliti tari Satai karena sejauh ini belum ada yang meneliti tentang tari 

Satai, baik fungsi, perubahan fungsi, keberadaan dan lain-lain sebagainya. 

Selain itu, dengan melihat fungsi kita tau bagaimana kegunaan  tari Satai bagi 

masyarakat. Tujuan lainnya adalah penulis ingin mengkaji lebih dalam tentang 

kesenian tradisi yang ada di Desa Pulau Tengah Kecamatan Keliling Danau 

Kerinci. 

Dengan demikian penelitian ini perlu dilakukan terhadap tari Satai di 

Pulau Tengah Kecamatan Keliling Danau Kabupaten Kerinci. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang banyak hal-hal yang bisa diangkat menjadi 

topik penelitian diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Sejarah dan asal usul Tari Satai 

2. Bentuk penyajian tari Satai  

3. Perubahan fungsi Tari Satai. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Pada sebuah objek penelitian berdasarkan identifikasi masalah, 

sebetulnya banyak permasalahan yang akan dibahas, akan tetapi agar 

permasalahan tidak meluas dan mencapai sasaran yang diinginkan dan agar 

penelitian ini lebih terarah maka permasalahan ini perlu dibatasi. Penelitian ini 

dibatasi pada perubahan fungsi tari Satai di masyarakat Pulau Tengah 

Kecamatan Keliling Danau Kabupaten Kerinci. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah-masalah yang diidentifikasi  dan batasan masalah 

maka dengan demikian rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana perubahan fungsi tari Satai? 

2. Mengapa tari Satai mengalami perubahan fungsi? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah mewujudkan suatu kesenian yang 

bersumber dari kenyataan yang ada di kehidupan masyarakat sesuai dengan 

pokok persoalan yang telah di uraikan, maka tujuan penelitian ini yaitu: untuk 
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nendeskripsikan perubahan fungsi dan penyebab terjadinya perubahan  fungsi 

Tari Satai di masyarakat Pulau Tengah Kecamatan Keliling Danau Kabupaten 

Kerinci. 

 

F. Manfaat dan Kegunaan  Penelitian 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat berguna bagi berbagai pihak 

antara lain yaitu: 

1. Untuk menambah wawasan peneliti tentang pengetahuan kesenian 

tradisional khususnya Tari Satai. 

2. Bagi peneliti-peneliti tari khususnya tari Satai, di masa yang akan datang  

untuk dapat melakukan penelitian lanjutan untuk kesempurnaannya, baik 

secara langsung maupun tidak langsung, yang akan mampu memotivasi 

masyarakat Desa Pulau Tengah, Kecamatan Keliling Danau, Kabupaten 

kerinci, Propinsi Jambi untuk melestarikan nilai-nilai tradisi di 

masyarakat. 

3. Di harapkan penelitian ini bermanfaat bagi kalangan akademis yang 

memiliki perhatiaan terhadap kelestarian kesenian daerah khususnya tari 

Satai 

4. Penelitian ini d harapkan dapat bermanfaat bagi pemerintah terkait seperti: 

Dinas Pariwisata dan PEMDA Kerinci dalam usaha pelestarian kesenian 

daerah khususnya tari Satai. 

5. Dengan penelitian ini juga di harapkan, dapat bermanfaat  untuk 

membangun  dan menumbuh kembangkan kesadaran masyarakat  Kerinci 
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Jambi untuk mempertahankan dan menghargai nilai-nilai budaya tradisi 

mereka. 

6. Untuk menambah dokumentasi seni tari melayu Jambi (Kerinci) di 

perpustakaan jurusan Sendratasik UNP 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

 

A. Landasan Teori 

Bertitik tolak pada latar belakang masalah bahwa untuk mengetahui 

sebuah karya seni tari, dilihat dari segi apa yang akan kita tulis dan langkah-

langkah apa yang berkaitan mengenai yang ditulis. Untuk keperluan itu 

digunakan kajian teori sebagai tempat berpijak dalam mengemukakan dan 

menjelaskan masalah yang akan ditulis yaitu tari Satai.  

1. Pengertian Tari 

Menurut Soedarsono (1977: 17-18) tari adalah: 

―Ekspresi jiwa manusia yang disampaikan melalui gerak-gerak 

yang ritmis dan indah. Jiwa manusia memiliki tiga aspek yang 

berbeda yaitu kehendak, akal dan rasa/emosi. Kalau diperhatikan 

secara cermat tari-tarian yang ada di dunia ini ada yang merupakan 

ekspresi jiwa yang didomunir oleh kehendak dan kemauan, ada 

yang oleh akal dan ada pula oleh rasa dan emosi‖ 

 

La Meri mengatakan (1968: 88) bahwa tari adalah bergerak. Tanpa 

bergerak tidak ada tari. Dalam tari, yang di maksud dengan gerak yang 

ritmis itu adalah gerak yang ekspresif, punya rasa dan gerak yang indah 

adalah gerak yang mempunyai nilai estetis yang tinggi. Dalam melakukan 

sebuah gerak tarian harus seimbang dan selaras antara akal, rasa dan 

emosi. Tari bertujuan untuk mengkomunikasikan ide tau gagasan yang 

lahir dan mewujud melalui bentuk. 

Menurut Holt (1992: 291) Di dunia yang belum beradab, tari 

adalah sebuah jampi-jampi pembebasan seperti nyanyian dan doa-doa. 
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Tari juga memperkuat kemakmuran serta keselamatan bila tari itu 

berfungsi untuk mengeluarkan atau menolak kekuatan-kekuatan nuruk 

yang menyebabkan sakit serta bencana-bencana lain. 

2. Pengertian Perubahan  

Perubahan dapat saja terjadi karena keinginan-keinginan kelompok 

masyarakat, atau oleh keinginan individu-individu yang ada dalam 

kelompok masyarakat pendukung budaya tersebut. 

J.Cohen (1992: 455-456) mengatakan bahwa:  

―Ideologi yang terdiri dari keyakinan dan nilai-nilai yang bersifat 

komplek, ada pada setiap masyarakat. Ideology dapat dijadikan alat 

untuk memelihara keadaan, akan tetapi ia akan membantu 

mempercepat timbulnya perubahan jika keyakinan-keyakinan dan 

nilai-nilai tersebut tidak lagi dapat memenuhi tuntutan kebutuhan 

masyarakat‖ 

 

Perubahan-perubahan yang terjadi di karenakan adanya pola pikir 

masyarakat yang sudah menganggap bahwa suatu kebudayaan tersebut 

tidak pantas di gunakan sebagai acara tertentu, dan bisa jadi berubah 

menjadi acara-acara lainnya. Begitu pula dengan perubahan tari Satai. 

Royce (1976: 65) mengatakan bahwa: 

―Perubahan mungkin terjadi di dalam tari sendiri, dan perubahan 

ini mungkin mencangkup baik gerakan maupun struktur 

keseluruhan dari tari atau bentuk tari itu. Perubahan juga dapat 

terjadi didalam cara-cara di mana tari itu digunakan dalam 

masyarakat, dan di dalam alasan-alasan tari atau  di dalam fungsi 

tari… tari mungkin mengubah baik bentuk maupun fungsinya, 

ataupun keduanya, dan perubahan-perubahan ini mungkin terjadi 

secara bebas. Kekuatan perubahan apapun yang ada di dalam tari 

tertentu, dapat dipelajari dari gaya tari itu‖ 

 

Tari Satai mengalami banyak perubahan mulai struktur maupun 

perubahan fungsi.  
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3. Pengertian  Fungsi 

Menurut Molinowski dalam Koentjaraningrat (1987: 165-171) 

mengemukakan Fungsi adalah segala aktifitas kebudayaan yang 

sebenarnya bermaksud memuaskan suatu rangkaian dari sejumlah 

kebutuhhan naluri makhluk manusia yang berhubungan dengan seluruh 

kehidupan.  

Mengenai fungsi tari, Supartjan (1982:22-26) menjelaskan jenis-

jenis tari menurut fungsinya mengelompokkan tiga fungsi tari diantaranya: 

a. Tari upacara 

Sebagai media persembahan dan memuja terhadap  kekuasaan-

kekuasaan yang lebih tinggi dengan maksud untuk mendapatkan 

perlindungan mengusirnya demi keselamatan, kebahagiaan 

kesejahteraan hidup masyarakat. 

b. Tari Hiburan 

Pergaulan dengan maksud untuk memeriahkan atau 

membangkitkan keakraban pertemuan, atau untuk memberikan 

kesempatan serta menyalurkan bagi mereka yang mempunyai 

kegemaran untuk menari. 

Soedarsono (1985: 18) mengemukakan bahwa fungsi seni 

pertunjukan dalam kehidupan manusia bisa dikelompokkan menjadi tiga 

yaitu: (1)sebagai sarana upacara, (2) sebagai hiburan pribadi, (3) sebagai 

tontonan. 
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Menurut Holt (1992: 291) Di dunia yang belum beradab, tari 

adalah sebuah jampi-jampi pembebasan seperti nyanyian dan doa-doa. 

Tari juga memperkuat kemakmuran serta keselamatan bila tari itu 

berfungsi untuk mengeluarkan atau menolak kekuatan-kekuatan buruk 

yang menyebabkan sakit serta bencana-bencana lain. 

Perubahan fungsi yaitu suatu kejadian tari yang mempunyai fungsi 

ganda, fungsi itu berubah pada suatu waktu dan berubah dari satu situasi 

ke situasi lainnya (Royce 1976: 66). 

Teori-teori  di atas akan akan digunakan untuk membahas tari 

Satai.  

 

B. Penelitian Relevan 

Marzam, 2000. Dalam buku ―Basirompak sebuah transformasi 

aktivitas ritual magis ke seni pertunjukan”. Dalam penelitiannya terdapat 

beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan di bahas oleh 

peneliti. Buku ini membahas tentang proses atau transformasi sebuah kesenian 

yang menjelaskan perubahan-perubahan dalam sebuah karya seni. 

  

C. Kerangka Konseptual 

Dalam skripsi ini penulis akan meneliti mengenai perubahan fungsi tari 

Satai dari ritual ke seni pertunjukan di masyarakat Pulau tengah kecamatan 

Keliling danau Kabupaten Kerinci. Sejalan dengan persoalan dalam penelitian 

ini, fukos masalah diuraikan pada aspek-aspek yang meliputi penyebab 

perubahan fungsi. 
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Kerangka berfikir yang didasari oleh kerangka teori sebagaimana yang 

telah di kemukakan diatas dijadikan landasan berfikir untuk menelusuri 

kenyataan di lapangan. 

Sehubungan dengan hal itu pada bagian berikut ini akan digambarkan 

skema yang menjadi fokus dalam kajian ini. Di mana tari Satai pada 

masyarakat Pulau tengah kerinci mengalami perubahan fungsi, yaitu  dari 

ritual (upacara) menjadi seni pertunjukan, atau hiburan (profan). Aspek-aspek 

yang dikaji yaitu penyebab perubahannya, dampak perubahan dan bentuk 

perubahan fungsi itu sendiri. 

Dari uraian di atas maka dapat digambarkan kerangka berfikir, dalam 

penelitian ini sebagai mana terdapat dalam skema berikut ini  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Masyarakat Pulau Tengah Kerinci 

 Seni Tradisi Daerah Kerinci 

Tari Satai (Sakti) 

Fungsi Tari Satai 

Fungsi pada Masa Lalu Fungsi Sekarang 

Perubahan Fungsi 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah penulis uraikan diatas maka dapat di 

ambil kesimpulan. 

1. Tari Satai merupakan salah satu kesenian dan budaya yang masih 

berkembang di Pulau Tengah kecamatan Keliling Danau Kabupaten 

Kerinci. 

2. Fungsi tari satai adalah sebagai sarana upacara ritual pengobatan dan tolak 

bala pada masyarakat Pulau Tengah. 

3. Tari Satai sekarang berfungsi sebagai seni pertunjukan hiburan dan 

tontonan adalah ditampilkannya tari satai pada acara-acara tertentu 

misalnya persembahan menyambut tamu agung,  kenduri sko, pesta danau 

dan acara-acara adat lainnya.  

4. Perubahan fungsi tari satai terjadi karena adanya pergeseran  pola pikir 

masyarakat,  yang dulunya sangat kental dengan kebudayaan primitif yang 

mempercayai hal-hal yang di anggap mistis. Sekarang tidak lagi 

mempercayai  hal-hal yang di anggap mistis dan gaib, karena pola pikir 

masyarakat sudah maju dan ingin berkembang, sesuai dengan 

perkembangan dan perubahan zaman. 

5. Tari Satai merupakan salah satu produk kekayaan budaya Indonesia yang 

harus dijaga dan di pertahankan nilai kebudayaannya agar tidak hilang dan 

tertelan oleh zaman dan tergeser oleh kebudayaan modern. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapat penulis, maka ada 

beberapa saran yang dapat penulis sampaikan yaitu:  

1. Agar tari Satai tetap tumbuh dan berkembang serta di lestarikan di desa 

Pulau Tengah. Dan diharapkan kepada seniman-seniman daerah mampu 

mempelajari dan melatih kegenerasi baru sebagai penerus kebudayaan 

daerah sendiri. 

2. Kepada pemerintah Kabupaten Kerinci dan dinas pariwisata dan 

kebudayaan agar dapat lebih meningkatkan perhatian terhadap kelestarian 

dan pengenbangan berbagai kesenian daerah termasuk salah satunya 

adalah kesenian daerah Pulau tengah yang merupakan warisan dari para 

pendahulu dan merupakan suatu asset daerah Pulau Tengah Kecamatan 

Keliling Danau Kabupaten Kerinci. 
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DAFTAR PERTANYAAN 

 

1. Sebutkan luas desa Pulau Tengah! 

2. Sebutkan batas-batas desa Pulau Tengah! 

3. Bagaimana agama dan adat istiadat yang berlaku di Pulau Tengah? 

4. Sebutkan macam-macam jenis kesenian yang ada di Pulau Tengah! 

5. Sebutkan jenis-jenis tari yang ada di Pulau Tengah! 

6. Bagaimana sejarah tari Satai? 

7. Bagaimana asal usul tari Satai? 

8. Bagaimana keberadaan tari Satai di Pulau Tengah? 

9. Bagaimana bentuk penyajian tari satai? 

10. Bagaimana fungsi tari Satai pada saat dulu? 

11. Apa saja ritual yang di lakukan oleh masyarakat? 

12. Mengapa masyarakat pada saat dulu masih percaya tari Satai adalah media 

penyeru kepada leluhur? 

13. Mengapa tari Satai mengalami pergesaran / perubahan fungsi 

14. Bagaimana fungsi tari Satai pada saat sekarang ini? 

15. Dalam event/acara apa saja tari Satai di tampilkan? 

16. Berapa orang jumlah penari dalam tari satai? 

17. Apa dampak dari pergeseran/perubahan fungsi tari Satai? 

18. Sebutkan nama gerak tari Satai! 

19. Sebutkan alat music yang di gunakan dlam pertunjukan tari Satai! 

20. bagaimana kostum yang di pakai dalam perjunjukan tari Satai? 
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